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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis Descriptive
Text siswa dengan mengikuti pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Text-Based Instruction
dalam pembelajaran menulis Descriptive Text siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan. Peningkatan
tersebut mencakup proses dan produk.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif dan
partisipatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bintan. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan yang berjumlah 30 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,
masing- masing siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Instrumen penelition yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi angket, lembar pengamatan, catatan lapangan, lembar penilaian, dan
dokumentasi kegiatan. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup proses tindakan kelas yang
dilakukan secara kualitatif dan hasil analisis tindakan yang berupa skor secara kuantitatif.

Hasil penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut. Pada hasil pra tindakan saat proses pembelajaran
menulis Descriptive Text, keaktifan siswa masih didominasi oleh beberapa siswa dan antusiasme siswa
masih kurang sehingga skor rata-rata hasil menulis Descriptive Text masih blum memenuhi KKM. Setelah
diterapkan metode pembelajaran Text-Based Instruction terjadi peningkatan proses pembelajaran
menulis Descriptive Text. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan siswa, antusiasme,
dan rasa percaya diri dari siswa saat pembelajaran. Peningkatan juga terjadi pada skor hasil menulis
Descriptive Text dari pra tindakan, siklus I hingga siklus II. Peningkatan nilai rata-rata pada pada
pra tindakan adalah 68,57, pada siklus I meningkat menjadi 77,57, pada siklus 1l meningkat menjadi
83,13. Dengan demikian, keterampilan menulis Descriptive Text siswa kelas 7.2 B SMP Negeri 13 Bintan
telah mengalami peningkatan baik secara produk maupun secara proses setelah diberi tindakan dengan
menggunakan metode pembelajaran Text-Based Instruction.

Kata kunci: keterampilan menulis, metode pembelajaran text-based instruction

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Descriptive Text adalah sebuah tulisan atau teks yang menggambarkan tentang ciri-ciri ataupun
sifat-sifat yang terdapat pada sesuatu seperti, manusia, benda, hewan, tumbuhan dan lain sebagainya.
Descriptive Text mempunyai tujuan yaitu untuk menggambarkan segala sesuatu seperti
manusia, hewan, benda dan yang lainnya. Dengan menggambarkan bentuk, ciri maupun sifat yang
melekat seperti ukuran, warna, jenis, berat dan yang lain sebagainya. Sehingga secara tidak langsung
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bisa mengetahui seperti apa gambaran dari sesuatu yang dideskripsikan atau digambarkan tersebut,
meskipun tanpa melihatnya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, siswa cenderung memahami teks deskriptif
sebatas salah satu materi pelajaran di sekolah. Tidak banyak dari mereka mengetahui manfaat dari
keterampilan menulis Descriptive Text dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi salah satu cara
berkomunikasi.

Pembelajaran menulis lebih ditekankan pada hasil yang berupa tulisan, tidak ditekankan pada
apa tujuan sosial siswa menulis suatu teks dan proses yang seharusnya dilakukan siswa ketika
menghasilkan sebuah tulisan. Siswa langsung melakukan praktik menulis tanpa belajar bagaimana
caranya menulis. Guru meminta siswa untuk menulis sesuai dengan kompetensi dasar dalam
kurikulum. Setelah selesai, tulisan siswa dikumpulkan, dikoreksi, dan dinilai oleh guru. Kegiatan
ini terus-menerus dilakukan yang mengakibatkan siswa merasa jenuh dan tidak bergairah dalam
mengikuti pembelajaran menulis. Akibatnya, keterampilan menulis siswa sangat rendah. Oleh
sebab itu, perlu adanya perubahan cara pembelajaran yang digunakan guru untuk mengajarkan
kompetensi menulis khususnya teks deskriptif.

Munculnya pembaharuan kurikulum, maka perlu adanya suatu cara dalam pembelajaran bahasa
Inggris khususnya keterampilan menulis Descriptive Text. Sebagai alternatif pemecahan masalah
tersebut digunakan suatu pendekatan baru, yaitu metode pembelajaran 7ext-Based Instruction
sebagai salah satu cara dalam pengajaran menulis Descriptive Text.

Dalam kurikulum 2013 sendiri, teks merupakan suatu proses sosial yang berorientasi pada suatu
tujuan sosial. Tujuan sosial yang hendak dicapai memiliki ranah-ranah pemunculan yang disebut
konteks situasi. Sementara itu, proses sosial akan berlangsung jika terdapat sarana komunikasi yang
disebut bahasa. Dengan kata lain, proses sosial akan merefleksikan diri menjadi bahasa dalam
konteks situasi tertentu sesuai tujuan proses sosial yang hendak dicapai. Bahasa yang muncul
berdasarkan konteks situasi inilah yang menghasilkan register atau bahasa sebagai teks.

Oleh karena konteks situasi pemakaian bahasa itu sangat beragam, maka akan beragam pula
jenis teks. Selanjutnya, proses sosial yang berlangsung selalu memiliki muatan nilai-nilai atau
norma-norma kultural. Nilai-nilai atau norma-norma kultural yang direalisasikan dalam suatu
proses sosial itulah yang disebut genre. Satu genre dapat muncul dalam berbagai jenis teks.

Sejauh ini, penerapan metode pembelajaran Text-Based Instruction belum banyak diketahui oleh
guru-guru khususnya guru mata pelajaran bahasa Inggris dalam pelaksanaan proses pembelajaran
menulis Descriptive Text. Sebagian besar metode pembelajaran Text-Based Instruction dilakukan
untuk pembelajaran bahasa Inggris. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian mengenai metode
pembelajaran 7ext-Based Instruction untuk meningkatkan keterampilan menulis Descriptive Text.

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

1. Menulis

a. Hakikat menulis
Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi yang menggunakan bahasa

sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri atas rangkaian huruf yang
bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti ejaan dan tanda baca. Menulis juga
suatu proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca
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dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama
oleh penulis dan pembaca.
b. Manfaat menulis
Menurut Graves (melalui Akhadiah, dkk. 2008: 14), ada beberapa manfaat
menuliss, yaitu: menulis mengasah kecerdasan, menulis mengembangkan daya inisiatif
dan kreativitas, menulis menumbuhkan keberanian, dan menulis mendorong kemauan
dan kemampuan mengumpulkan informasi.
c. Tujuan menulis
Seorang tergerak menulis karena memiliki tujuan-tujuan yang bisa
dipertanggungjawabkan di hadapan publik pembacanya, karena tulisan pada dasarnya
adalah sarana untuk menyampaikan pendapat atau gagasan agar dapat dipahami dan
diterima orang lain.
d. Ciri tulisan yang baik
Darmadi (2006: 24), mengemukakan ciri tulisan yang baik adalah signifikan,
jelas, mempunyai kesatuan dan organisasi yang sama, ekonomis, padat isi dan bahkan
padat kata, mempunyai pengembangan yang memadai, menggunakan bahasa yang
dapat diterima dan mempunyai kekuatan.

2. Descriptive Text
a. Pengertian Descriptive Text
Descriptive Text adalah salah satu jenis text dalam Bahasa Inggris yang
menggambarkan dengan jelas sifat-sifat yang melekat pada sesuatu, baik itu manusia,
hewan, tumbuhan mau pun benda mati. Tujuan dari teks ini adalah memberikan
informasi dengan jelas mengenai objek yang digambarkan kepada pembaca.
b. Ciri-ciri Descriptive Text
Beberapa ciri Descriptive Text yaitu: menggunakan simple present tense,
menggunakan banyak kata sifat (adjective), menggunakan kata kerja penghubung
(relating verb).
c. Generic structure of Descriptive Text
Descriptive Text mempunyai aturan tersendiri mengenai strukturnya. Berikut ini
adalah generic structure Descriptive Text: identification dan description.

3. Penulisan Descriptive Text Berbasis teks

Metode pembelajaran Text-Based Learning (Iext-Based — Instruction) untuk
pembelajaran menulis merupakan proses dan produk dari keseluruhan proses menulis.
Dalam metode pembelajaran Text- Based Learning pada kurikulum 2013 memiliki lima
tahapan, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.
Tahapan dalam pendekatan tersebut masuk dan dikembangkan dengan pendekatan proses
dalam metode pembelajaran Text-Based Learning yang digunakan pada penelitian ini.
Pendekatan genre tersebut terbagi dalam tiga tahapan yaitu pemodelan, dalam tahapan ini
dilakukan pemodelan yang akan diamati atau dianalisis oleh siswa dan menanya untuk
membangun rasa ingin tahu siswa terkait struktur teks dan konteks sosial atau tujuan
menulis.
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Tahapan selanjutnya adalah menganalogikan, dalam tahapan ini siswa secara
berkelompok mengumpulkan informasi terkait materi dan berdiskusi untuk menyimpulkan
hasil dari pengumpulan informasi terkait dengan materi dan aspek kebahasaan. Tahapan
terakhir yaitu pembuatan teks secara mandiri, dalam tahapan ini dimasukkan pedekatan
proses, siswa secara individu mempersiapkan materi terkait dengan kebutuhannya dalam
menulis Descriptive Text, siswa menulis Descriptive Text dalam bentuk draf, siswa saling
bertukar draf untuk dikoreksi, siswa memperbaiki draf masing-masing yang kemudian
ditulis kembali dengan baik untuk dikomunikasikan atau dipublikasikan. Dalam metode
pembelajaran Text-Based Learning ini peran aktif guru diperlukan untuk membimbing
siswa dalam proses menulis Descriptive Text.

Kerangka Berpikir

Menulis adalah suatu aktivitas komunikasi bahasa ditujukan untuk melahirkan tulisan
atau pesan menggunakan lambang-lambang grafis, struktur bahasa, dan kosakata yang
menggambarkan bahasa. Menulis digunakan sebagai pengekspresian isi batin serta gagasan
penulis sendiri.

Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dilakukan secara interaktif
melibatkan peserta didik secara aktif, inspiratif sehingga mampu membangkitkan motivasi,
menyenangkan sehingga mampu menarik minat dan perhatian peserta didik dan memberikan
ruang yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Proses pembelajaran yang baik, akan
menghasilkan keterampilan atau produk yang dihasilkan baik. Khususnya pada keterampilan
menulis Descriptive Text, hasil Descriptive Text sesuai dengan kaidah penulisan Descriptive Text
yang benar yaitu memenuhi struktur teks yang terdiri dari orientasi, insiden, dan interpretasi.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, proses pembelajaran menulis khususnya
Descriptive Text lebih ditekankan pada hasil yang berupa tulisan, tidak ditekankan pada apa
tujuan sosial siswa menulis Descriptive Text dan proses yang seharusnya dilakukan siswa ketika
menghasilkan sebuah tulisan. Siswa cenderung memahami Descriptive Text sebatas salah satu
materi pelajaran di sekolah. Tidak banyak dari mereka mengetahui manfaat dari keterampilan
berDescriptive Text dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi salah satu cara berkomunikasi.
Karena jarang dipelajari, keterampilan siswa dalam menulis Descriptive Text masih kurang.

Dalam proses menulis ada beberapa tahap yang harus dilakukan yaitu tahap pra
penulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. Sedangkan, ciri tulisan yang baik antara lain:
(1) menggunakan nada yang serasi; (2) menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu
keseluruhan yang utuh; (3) menulis dengan jelas dan tidak samar-samar; (4) menulis secara
meyakinkan; (5) menulis mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya
dan (6) mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah, kesudian menggunakan ejaan dan
tanda baca secara seksama, memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam
kalimat sebelum menyajikannya kepada para pembaca.

Metode pembelajaran Text-Based Learning untuk pembelajaran menulis merupakan proses
dan produk dari keseluruhan proses menulis. Dalam metode pembelajaran 7ext-Based Learning
pada kurikulum 2013 memiliki lima tahapan, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan. Tahapan dalam pendekatan tersebut masuk dan dikembangkan dengan
pendekatan proses dalam metode pembelajaran 7ext- Based Learning yang digunakan pada penelitian
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ini. Pendekatan berbasis text tersebut terbagi dalam tiga tahapan yaitu pemodelan, dalam tahapan ini
dilakukan pemodelan yang akan diamati atau dianalisis oleh siswa dan menanya untuk membangun
rasa ingin tahu siswa terkait struktur teks dan konteks sosial atau tujuan menulis. Tahapan selanjutnya
adalah menganalogikan, dalam tahapan ini siswa secara berkelompok mengumpulkan informasi
terkait materi dan berdiskusi untuk menyimpulkan hasil dari pengumpulan informasi terkait dengan
materi dan aspek kebahasaan. Tahapan terakhir yaitu pembuatan teks secara mandiri, dalam tahapan
ini dimasukkan pedekatan proses, tahapan proses tersebut meliputi persiapan menulis, menulis
dalam bentuk draf, dikoreksi oleh teman dan guru, direvisi, dan ditulis kembali dengan baik unuk
dipublikasikan atau dikomunikasikan.

Dengan menggunakan metode pembelajaran Text-Based Learning ini, siswa tidak hanya
sekedar belajar menulis untuk menghasilkan sebuah tulisan dalam hal ini berupa Descriptive
Text, namun siswa akan berlatih menulis dengan proses yang lebih mengajak siswa untuk
berperan aktif dalam pembelajaran dan menghasilkan Descriptive Text yang baik dan benar
serta tujuan sosial penulisan Descriptive Text dapat tersampaikan.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, hipotesis tindakan
yang dapat diajukan adalah metode pembelajaran 7Text-Based Learning dapat diterapkan untuk
meningkatkan keterampilan menulis Descriptive Text siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan.
Peningkatan yang dimaksud meliputi peningkatan proses dan hasil pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya peneliti
bekerjasama dengan guru mata pelajaran bahasa Inggris. Partisipatif artinya peneliti terlibat
secara langsung dalam proses penelitian.

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk memperbaiki
kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik. Penelitian tindakan kelas merupakan
suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan (Mulyasa, 2009: 11).

Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bintan. Dipilihnya sekolah didasarkan pada
beberapa pertimbangan, antara lain keterampilan menulis Descriptive Text masih tergolong
rendah dan sering terjadi kesalahan, siswa juga masih merasa kesulitan. Selain itu, SMP Negeri
13 Bintan merupakan tempat dimana peneliti berdinas, sehingga mempermudah pengambilan
data dalam penelitian ini.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek peneliian ini adalah siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan yang berjumlah 30
siswa. Berdasarkan wawancara peneliti dengan teman sejawat. kemampuan siswa dinilai masih
rendah dalam menulis Descriptive Text. Objek penelitian ini adalah keterampilan menulis
Descriptive Text.
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Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dirancang dengan pemberlakuan metode pembelajaran Text-Based
Instruction untuk menulis Descriptive Text dalam empat langkah. Secara lebih jelas dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan
2. Tindakan
a. Tahap modelling (pemodelan)
b. Tahap joint negotiation of text (menganalogikan)
c. Tahap independent contruction of texs (pembuatan teks secara mandiri)
3. Observasi
4. Refleksi

Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi yang pada
umumnya digunakan untuk memperoleh data mengenai perilaku individu atau proses kegiatan
tertentu, angket, dan wawancara digunakan untuk menilai pendapat atau pandangan seseorang,
tes digunakan untuk mengukur penguasaan dan kemampuan para peserta didik, alat rekam
gambar sebagai bukti pelaksanaan suatu kegiatan. Instrumen meliputi pedoman observasi,
angket, lembar penilaian keterampilan menulis.
1. Pedoman pengamatan, digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa selama kegiatan
belajar-mengajar meliputi sikap siswa dan keaktifan.
2. Angket yaitu angket pra tindakan dan pasca tindakan.
3. Lembar penilaian untuk menulis Descriptive Text.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu untuk
mendeskripsikan keterampilan menulis sebelum dan sesudah implementasi tindakan. Analisis
kualitatif digunakan untuk data kualitatif yang berupa hasil observasi lapangan dan wawancara.

Data dalam penelitian tindakan kelas berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diambil dari hasil tes menulis Descriptive Text. Data ini berupa skor keterampilan
menulis Descriptive Text. Analisis data dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian
berlangsung. Teknik analisis dibagi menjadi dua, yaitu analisis data proses diambil saat proses
pembelajaran menulis dengan metode pembelajaran Text-Based Instruction, sedangkan analisis
data produk diambil dari hasil penilaian tugas menulis Descriptive Text dengan tujuan untuk
mengetahui kreativitas menulis Descriptive Text siswa setelah diberi tindakan.

Indikator Keberhasilan

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan penelitian tindakan ditandai
dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan tindakan terdiri atas
keberhasilan proses dan produk.
1. Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu:

a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan.

b.  75% siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran langsung.

c.  75% siswa lebih mandiri dalam pembelajaran menulis Descriptive Text dengan metode

pembelajaran Text-Based Instruction.
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2. Indikator keberhasilan produk merupakan keberhasilan siswa dalam praktik menulis dengan
metode pembelajaran Text-Based Instruction. Keberhasilan diperoleh jika telah terjadi
peningkatan skor dengan nilai rata-rata 70 antara prestasi subjek penelitian sebelum diberi
tindakan dengan sesudah diberikan tindakan. Sesuai dengan KKM yang sudah ditentukan
oleh sekolah SMP Negeri 13 Bintan dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-
rata peserta didik, kompleksitas indikator pencapaian kompetensi dan kemampuan sumber
daya pendukung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Awal Keterampilan Menulis Descriptive Text Siswa

Langkah awal penelitian ini yaitu melakukan pengamatan kegiatan menulis Descriptive
Text pada saat pra tindakan baik proses pembelajaran maupun keterampilan menulis
Descriptive Text siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan. Kegiatan pra tindakan ini dilakukan
pada hari Selasa, 7 Februari 2019 pukul 07.00 — 08.45 WIB. Pada kegiatan pra tindakan ini
guru dan siswa melakukan proses pembelajaran menulis Descriptive Text di ruang kelas 7.2
SMP Negeri 13 Bintan.

Pengamatan proses meliputi aktivitas pembelajaran siswa selaku subjek penelitian
dalam pelaksanaan menulis Descriptive Text dan keaktifan siswa saat pembelajaran
berlangsung. Pengamatan produk berupa skor dari hasil menulis Descriptive Text siswa
yang dilaksanakan selama pembelajaran di kelas. Peneliti juga menyebarkan angket
untuk mendapatkan informasi kemampuan awal siswa dan mewawancarai guru. Kondisi
awal tersebut digunakan sebagai acuan dalam menentukan tindakan apa saja yang akan
dilaksanakan pada setiap siklus.

Berdasarkan informasi dari angket, maka dapat diketahui bahwa 43,33% siswa kurang
menyukai tugas menulis, masih ada 46,67% siswa yang belum memahami tentang berbagai
jenis teks deskriptif dan penggunaannya meskipun siswa sudah mengenal teks deskriptif.

Oleh karena itu, keadaan tersebut perlu ditindaklanjuti dengan menerapkan metode
pembelajaran yang tepat agar kemampuan siswa dalam menulis Descriptive Text dapat
meningkat.

Tabel Skor Kemampuan Awal Praktik menulis Descriptive Text |
Kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan

Skor Tiap Aspek
Isi . Penggunaan
Kesesuaian | Kreativitas Ciigmien | el BT Bahasa EYD | Jumlah
— 10,60 10,53 17,53 9,97 13,00 | 6,93 | 68,57
rata-rata

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa skor rata- rata siswa secara
keseluruhan adalah 68,57. Skor rata-rata tersebut belum memenuhi KKM yang ditentukan
oleh sekolah yaitu 70. Hasil teks deskriptif yang dibuat siswa masih belum memenuhi
aspek-aspek yang menjadi dasar penilaian teks deskriptif.

. . www.publikasijurnalilmiah.com m
Ellyza Vivawati




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dengan Metode Pembelajaran Text- Based Instruction
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut ini akan dipaparkan
hasil dari pelaksanaan penelitian menulis Descriptive Text siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran 7ext-Based Instruction.
a. Hasil siklus I
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 dan 15 Februari 2019. Pada siklus I ini
terdapat dua kegiatan yang masing-masing kegiatan dilaksanakan pada tiap pertemuan
1) Perencanaan
2) Pelaksanaan Tindakan
a) Tahap modelling (pemodelan)
b) Tahap joint negotiation of text (menganalogikan)
c) Tahap independent contruction of text (pembuatan teks secara mandiri)
3) Pengamatan
Secara produk, peningkatan keterampilan menulis Descriptive Text siswa dapat
dilihat dari hasil tes menulis Descriptive Text. Peningkatan skor dapat dilihat dari
skor rata-rata kelas pra tindakan ke siklus I.

Tabel Skor Praktik Menulis Descriptive Text Kelas 7.2 SMP
Negeri 13 Bintan pada Siklus I

Skor Tiap Aspek
N Dt Penggunaan
Kesesuaian | Kreativitas Organisasi | Kosakata Bahasa EYD | Jumlah
oKor ) 77 11,23 2000 | 12,40 1467|750 | 77.57
rata-rata

Skor rata-rata kemampuan menulis Descriptive Text siswa kelas 7.2 SMP Negeri
13 Bintan 77,57. Skor tersebut sudah memenuhi KKM yang ditentukan SMP Negeri
13 Bintan yaitu 70. Namun, masih terdapat 7 siswa yang belum memenuhi KKM
diharapkan seluruh siswa mencapai nilai yang lebih baik lagi dan memenuhi KKM.
4.) Refleksi
Beberapa kekurangan yang dapat dilihat adalah kurangnya referensi jenis-jenis
teks deskriptif tiap kelompok, sehingga dalam menyimpulkan hasil diskusi mengenai
teks deskriptif kurang maksimal dan juga kurang terkondisikan pada saat para siswa
mengelompokkan teks deskriptif menurut jenisnya. Hal tersebut dikarenakan siswa
saling berebut untuk menempelkan teks deskriptif sesuai jenisnya.
b. Hasil siklus II
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 19 dan 22 Februari 2019. Pada siklus II ini
terdapat dua kegiatan yang masing-masing kegiatan dilaksanakan pada tiap pertemuan.
1) Perencanaan
2) Pelaksanaan Tindakan
a) Tahap modelling (pemodelan)
b) Tahap joint negotiation of text (menganalogikan)
c) Tahap independent contruction of text (pembuatan teks secara mandiri)
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3) Pengamatan
Secara produk, dilihat dari hasil penilaian tes menulis Descriptive Text
menunjukkan kenaikan skor. Skor rata-rata meningkat menjadi 83,13.

Tabel Skor Praktik Menulis Descriptive Text
Kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan pada Siklus I I

Skor Tiap Aspek
11 o Penggunaan
Kesesuaian | Kreativitas Ut Ll Bahasa EYD | Jumlah
s 13,07 13,07 21,23 12,33 1583 | 7,60 | 83,13
rata-rata
4. Refleksi

Secara keseluruhan selama pelaksaan penelitian dari pra tindakan hingga pasca
tindakan siklus II, terjadi peningkatan kemampuan menulis Descriptive Text siswa.

Pembahasan

Pembahasan pada Penelitian Tindakan Kelas ini memfokuskan pada (1) deskripsi awal

keterampilan menulis Descriptive Text siswa, (2) pelaksanaan tindakan kelas melalui metode
pembelajaran Text-Based Instruction, dan peningkatan keterampilan menulis Descriptive Text
siswa melalui metode pembelajaran Text-Based Instruction.

1.

Deskripsi Awal Keterampilan menulis Descriptive Text Siswa

Sebelum dilakukan tindakan, siswa diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan menulis
Descriptive Text. menulis Descriptive Text yang dilaksanakan sebelum dikenai tindakan
bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis Descriptive Text siswa sebelum dikenai
tindakan.

Nilai rata-rata kelas pada pra tindakan ini termasuk dalam kategori kurang baik. Oleh
karena itu, peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran Text-Based Instruction
untuk meningkatkan keterampilan menulis Descriptive Text siswa.

Pelaksanaan Tindakan Kelas melalui Metode Pembelajaran 7ext- Based Instruction

Sebelum melakukan tindakan, peneliti mengadakan observasi terhadap pembelajaran
menulis Descriptive Text di kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan untuk mengetahui masalah-
masalah yang dihadapi saat menulis Descriptive Text.

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan siklus I, perlu dilaksanakan perbaikan pada siklus
II. Hal-hal yang masih kurang pada siklus I tersebut didiskusikan oleh peneliti bersama
kolaborator pada tahap refleksi. Peneliti dan kolaborator sepakat bahwa pada siklus
berikutnya perlu dijelaskan kembali mengenai metode pembelajaran Text-Based Instruction
serta hal-hal yang perlu diperhatikan saat menulis Descriptive Text. Seperti penggunaan
kosakata yang sesuai dengan tema, struktur teks deskriptif, penggunaan bahasa, dan
penggunaan EYD yang tepat.

Pada siklus II, guru akan kembali menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
metode pembelajaran Text-Based Instruction termasuk prosedur pelaksanaannya. Guru
juga menjelaskan kembali hal- hal yang berkaitan dengan kegiatan menulis Descriptive
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Text. Penjelasan ditekankan pada pemilihan kosakata yang sesuai dengan tema, rima dalam
teks deskriptif, dan menjelaskan kembali berbagai jenis-jenis teks deskriptif karena hal-hal
tersebut belum tercapai secara maksimal pada siklus I.

Kondisi yang paling kondusif adalah pada saat siklus II, siswa sudah benar-benar
memahami struktur teks deskriptif, langkah-langkah metode pembelajaran Text-Based
Instruction, dan siswa aktif dalam mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan teks deskriptif yang diajukan guru. Siswa juga lebih aktif
dan percaya diri dalam membuat teks deskriptif serta mengkomunikasikan kepada teman-
temannya.

. Peningkatan Keterampilan Menulis Descriptive Text Siswa dengan Menggunakan
Metode pembelajaran Text-Based Instruction

Pembelajaran menulis Descriptive Text menggunakan metode pembelajaran 7ext-Based
Instruction ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis Descriptive
Text. Berdasarkan pengamatan, catatan lapangan, hasil angket, dan tes sebelum dikenai
tindakan, diperoleh keterangan bahwa kemampuan menulis Descriptive Text siswa masih
dalam kategori kurang dan perlu diupayakan perbaikan.

Kemampuan hasil menulis Descriptive Text siswa menggunakan metode pembelajaran
Text-Based Instruction berhasil meningkatkan setiap aspek penilaian dalam menulis
Descriptive Text siswa.

Tabel Peningkatan Skor Rata-Rata dari Pra tindakan Hingga Pascatindakan Siklus II

Skor Rata-rata

Aspek Indikator Pra Siklus!| Siklus I| Siklus II Peningkatan

skor
Isi Kesesuaian isi dengan tema. 10,60 11,77 13,07 2,47
Kreativitas: orisinil, tidak
monoton, belum pernah
dipublikasikan, dan hasil 10,53 11,23 13,07 2,53
pemikiran
sendiri
Memenubhi syarat-syarat teks
Organisasi | deskriptif: orientasi, insiden, 17,53 20,00 21,23 3,70

dan interpretasi

Penggunaan kosakata yang
Kosakata | tepat dan bermakna sesuai 9,97 12,40 12,33 2,37
tujuan teks deskripfif.

Struktur kalimat jelas dan
penggunaan kalimat tepat

Penggunaan 1. o 0a membentuk struktur 13,00 | 14,67 | 15,83 2,83
Bahasa .
yang menarik pembaca serta
memperjelas makna :
EYD Penggunaan tanda baca dan ejaan 6.93 7,50 7,60 0.67

yang tepat.
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Dari data tabel di atas terlihat terjadi peningkatan pada tiap aspek yang dinilai dalam
penulisan teks deskriptif siswa. Kesesuaian isi dengan tema skor rata-rata meningkat 2,47.
Kreativitas: orisinil, tidak monoton, belum pernah dipublikasikan, dan hasil pemikiran
sendiri skor rata-rata meningkat 2,53. Memenubhi struktur teks deskriptif: orientasi, insiden,
interpretasi, skor rata-rata meningkat sebanyak 3,70. Penggunaan kosakata yang tepat dan
bermakna sesuai tujuan teks deskriptif skor rata- rata meningkat 2,37. Struktur kalimat jelas
dan penggunaan kalimat tepat sehingga membentuk struktur yang menarik pembaca serta
memperjelas makna skor rata-rata meningkat 2,83 dan penggunaan tanda baca dan ejaan
yang tepat skor rata-rata meningkat 0,67.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis teks

deskriptif dengan menerapkan metode pembelajaran Text-Based Instruction. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang ditemukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan dan antusias siswa ketika
mengikuti pembelajaran menulis teks deskriptif. Siswa semakin mandiri dalam proses
mempelajari dan menciptakan teks deskriptif. Keaktifan siswa tidak hanya didominasi
oleh beberapa siswa saja. Metode pembelajaran 7ext-Based Instruction ini membuat
siswa aktif dalam memperoleh informasi yang mendukung materi yang dipelajari
serta melatih siswa berani mengungkapkan pendapatnya dalam menganalogikan hasil
informasi mengenai materi teks deskriptif yang diperoleh. Siswa didorong untuk lebih
kreatif dalam menciptakan teks deskriptif, karena teks deskriptif hasil karya siswa akan
menjadi media komunikasi unuk menyampaikan suatu pesan kepada warga sekolah yang
akan dipublikasikan melalui mading sekolah dan di kelas. Metode pembelajaran 7ext-
Based Instruction dalam pembelajaran mampu menjadi inovasi dalam cara mengajar yang
mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar dan mengembangkan kreativitas siswa
dengan menimbulkan motivasi dan keaktifan siswa.

Peningkatan produk atau hasil pembelajaran merupakan peningkatan kompetensi siswa
dalam keterampilan menulis teks deskriptif. Keterampilan tersebut diukur melalui hasil
teks deskriptif siswa. Aspek yang dinilai adalah isi yang meliputi kesesuaian isi dengan
tema dan kreativitas teks deskriptif yang dibuat, organisasi teks deskriptif meliputi syarat-
syarat teks deskriptif, kosakata yang digunakan dalam teks deskriptif, penggunaan bahasa
yang jelas, dan penggunaan EYD meliputi penggunaan tanda baca dan ejaan yang tepat.
Skor rata-rata kelas pra tindakan 68.67, setelah melewati siklus I skor rata-rata mengalami
peningkatan menjadi 77.52, dan siklus II skor rata-rata 83.48. Oleh karena itu, keterampilan
menulis teks deskriptif mengalami peningkatan skor.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan tindak lanjut penelitian di atas, maka peneliti dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:
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1. Bagi guru, guru Bahasa Inggris SMP Negeri 13 Bintan, sebaiknya dapat memanfaatkan
metode pembelajaran Text-Based Instruction pada pembelajaran menulis teks deskriptif
karena pendekatan ini dapat membantu siswa untuk lebih mandiri dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi sekolah, enelitian ini sebaiknya dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar di sekolah terutama tentang pembelajaran keterampilan menulis teks
deskriptif.

3. Bagi siswa, penelitian ini sebaiknya dapat memacu semangat mereka untuk terampil
menulis teks deskriptif. Mereka juga diharapkan dapat mampu menulis teks deskriptif
dengan mudah dan benar, tidak lagi ada siswa yang kesulitan dalam kreatif menciptakan
teks deskriptif. Keaktifan siswa merata dan tidak didominasi oleh beberapa siswa saja,
karena mereka belajar secara mandiri.

4. Bagi peneliti, peneliti disarankan untuk melakukan penelitian lain guna mengetahui
peningkatan pembelajaran yang lain juga. Subjek penelitian pun bisa diganti atau tetap
dengan subjek yang sama, tetapi objeknya berbeda.
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